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ARTICLE HISTORY ABSTRAK
Received [18 Juli 2022] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi antarbudaya yang dimaksud
Revised [25 Agustus 2022] adalah proses komunikasi antar kelompok berbeda budaya antara mahasiswa asing

dengan mahasiswa FIS UINSU. Penelitian ini menggunakan menggunakan jenis
penelitian penelitian deskriptif, yang artinya gambaran secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Penelitian yang menggunakan jenis deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek

Accepted [5 Desember 2022]

KEYWORDS yang diteliti apa adanya tentang analisis komunikasi antar budaya pada mahasiswa/l
Communication, Intercultural, FIS UINSU. Penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat Model KAB Mahasiswa suku
Students Aceh dan Jawa dengan melibatkan mediator. Model ini menggambarkan bahwa

perbedaan perilaku komunikasi menyebabkan mahasiswa Papua kesulitan beradaptasi
dengan mahasiswa Jawa sehingga KAB efektif sulit dicapai. Oleh karena itu, kehadiran
seorang mediator dari mahasiswa Jawa diperlukan untuk menjembatani komunikasi
dengan kelompok mahasiswa Jawa sekaligus menjadi pendamping di kelas.

This is an open access article

under the CC-BY-SA license ABSTRACT
®© This study aims to determine the intercultural communication in question is the
@ process of communication between groups of different cultures between foreign
[N’ By _sA |

students and UINSU FIS students. This research uses descriptive research, which
means a systematic, factual, and accurate description of the facts, characteristics and
relationships between the phenomena being investigated. Research that uses
descriptive type is research that is intended to describe, describe, or explain the state
of the object being studied as it is about the analysis of intercultural communication in
students of FIS UINSU. This research results that there is a KAB model for Aceh and
Javanese students involving a mediator. This model illustrates that differences in
communication behavior cause Papuan students to have difficulty adapting to
Javanese students so that effective KAB is difficult to achieve. Therefore, the
presence of a mediator from Javanese students is needed to bridge communication
with Javanese student groups as well as to be a companion in class.

PENDAHULUAN

Manusia telah berkomunikasi selama puluhan ribu tahun. Sebagian besar waktu jaga manusia
dihabiskan untuk melakukan komunikasi. Komunikasi tidak pernah lepas dari kehidupan manusia karena
komunikasi merupakan hal yang penting dalam kegiatan individu satu dengan yang lainnya saling
berkomunikasi untuk memberi atau menerima pesan. Komunikasi berhubungan dengan perilaku
manusia, dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan interaksi dengan manusia-manusia lainnya.

Sudah menjadi hukum alam bahwa umat manusia penghuni jagad raya ini terdiri atas beragam
etnik, ras, warna kulit, bahasa, adat istiadat bahkan agama. Pada dasarnya setiap perilaku dan aktivitas
manusia adalah komunikasi, baik komunikasi lisan (verbal) maupun isyarat (nonverbal) yang
mengandung dimensi antarbudaya.

Budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan
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milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan
kelompok. Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa, dalam bentuk-bentuk kegiatan dan
perilaku yang berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri dan gaya
komunikasi.

Aspek-aspek budaya seperti bahasa, isyarat, nonverbal, sikap, kepercayaan, watak, nilai dan
orientasi pikiran akan lebih banyak ditemukan sebagai perbedaan besar yang sering kali menyebabkan
distrosi dalam komunikasi. Hubungan antara budaya dan komunikasi sangat penting dipahami untuk
dapat memahami komunikasi antarbudaya. Oleh karena itu, melalui budayalah orang-orang belajar
berkomunikasi agar saling mengenal dan bertujuan untuk menjadikan interaksi komunikasi yang efektif,
hal ini tercermin dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 13.

Dari tafsir Al-Qur'an Surat Al-Hujurat ayat 13, dapat kita ketahui bahwa semakin kuat pengenalan
satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka peluangnya untuk memberi manfaat. Karena itu, ayat di
atas menekankan perlunya saling mengenal agar dapat terjalan interaksi antar sesama manusia. Dalam
kehidupan sehari-hari, tak perduli dimana kita berada, kita akan selalu berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang-orang tertentu yang berasal dari kelompok, ras, etnik, atau budaya lain. Berinteraksi atau
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda kebudayaan merupakan pengalaman baru yang selalu
kita hadapi. Seperti yang diungkapkan oleh Dalimunthe (2016), bahwa komunikasi kompetensi
komunikasi antarbudaya berperan besar dalam melangsungkan interaksi antarbudaya yang efektif.

LANDASAN TEORI

Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang
memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya. Penyajian dalam
model ini dimaksudkan untuk mempermudah memahami proses komunikasi dan melihat komponen
dasar yang perlu ada dalam suatu proses.

Menurut penulis model komunikasi adalah gambaran yang merupakan bagian dari aspek-aspek
pada proses komunikasi untuk dapat membantu memberi penjelasan mengenai suatu proses, pemikiran,
dan hubungan antara manusia. Dengan kata lain, model komunikasi dapat menspesifikasikan bentuk-
bentuk dalam suatu proses atau interaksi komunikasi.

Yang dimaksud model komunikasi dalam skripsi ini adalah sebuah proses komunikasi atau
hubungan komunikasi yang dilakukan mahasiswa FIS UINSU yang memiliki latar belakang budaya yang
berbeda dalam mencapai tujuan proses komunikasi yang efektif. Komunikasi dengan latar belakang
budaya yang berbeda biasa disebut komunikasi antarbudaya.

Komunikasi antarbudaya adalah suatu bentuk komunikasi yang melibatkan interaksi antara
orang-orang yang persepsi budaya dan sistem simbolnya cukup berbeda dalam suatu komunikasi.
Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti
ras, etnik, atau perbedaanperbedaan sosio ekonomi).

Menurut Charley H Dood sebagaimana dikutip oleh Rini Darmastuti komunikasi antarbudaya
meliputi “komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi maupun
kelompok dengan menekankan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi para
peserta atau partisipan komunikasi.

Menurut penulis komunikasi antarbudaya adalah interaksi komunikasi yang terjadi antara orang-
orang dari satu budaya yang berbeda dengan budaya lainnya. Komunikasi antarbudaya dalam penelitian
ini, juga mencakup mengenai bagaimana seseorang berbicara, seperti apa bahasa yang digunakan,
serta bagaimana cara orangorang dengan latar belakang yang berbeda tersebut saling berinteraksi satu
sama lain serta dengan lingkungan sekitar yang berbeda dengan asal untuk mencapai tujuan suatu
proses komunikasi yang efektif.

Di era saat ini, komunikasi antar budaya sangatlah penting. Pada dasarnya budaya merupakan
aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam konteks kehidupan maupun konteks berkomunikasi. Indonesia
sendiri memiliki keberagaman budaya di seluruh nusantara. Maka dari itu adanya komunikasi antar
budaya yang diperkuat dengan teorinya dapat melancarkan aspek kebudayaan dalam kehidupan
maupun berkomunikasi. Dalam hal ini, kebudayaan, manusia, dan masyarakat, adalah hal yang tidak
terpisahkan. Aspek budaya begitu beragam mulai dari bahasa, pakaian, etika, peninggalan sejarah,
tarian, alat tradisional, dan sebagainya.

Adanya pekembangan budaya dan kehidupan manusia dengan hubungan kelompok manusia
yang membawa budaya masing-masing menciptakan komunikasi antar budaya antara kelompok
masyarakat tersebut. Pengertian dari komunikasi antar budaya sendiri adalah peristiwva komunikasi
dimana mereka yang terlibat didalamnya berasal dari latar belakang yang berbeda.
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Terdapat beberapa teori terkait komunikasi antar budaya ini, dan salah satunya yang dipakai
adalah Teori kecemasan dan ketidakpastian. Teori ini dikembangkan oleh William Gudykunts yang
memfokuskan pada perbedaan budaya antar kelompok dan orang asing. la menjelaskan bahwa teori ini
dapat digunakan dalam segala situasi dan kondisi berkaitan dengan terdapatnya perbedaan diantara
keraguan dan ketakutan. Gudykunts berpendapat bahwa kecemasan dan ketidakpastian yang menjadi
penyebab kegagalan komunikasi antar kelompok.

Bila disederhanakan, komunikasi antarbudaya memberi penekanan pada aspek perbedaan
kebudayaan sebagai faktor yang menentukan berjalanannya keberlangsungan proses komunikasi. Dalam
konteks ini, komunikasi antarbudaya yang dimaksud adalah proses komunikasi antar kelompok berbeda
budaya antara mahasiswa asing dengan mahasiswa FIS UINSU.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan jenis penelitian penelitian deskriptif, yang artinya gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Penelitian yang menggunakan jenis deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
melukiskan, menggambarkan, atau memaparkan keadaan objek yang diteliti apa adanya tentang analisis
komunikasi antar budaya pada mahasiswa/l FIS UINSU.

Dan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Secara terminologi menurut
Baydan dan Taylor, pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
mengungkap data-data yang di uraikan oleh sumber data dan partisipan untuk mengetahui bagaimana
strategi atau model komunikasi yang diterapkan dalam komunikasi antar budaya pada mahasiswa/l FIS
UINSU yang secara alamiah untuk memperoleh hasil yang berkualitas dari penelitian yang dilakukan.

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur pada
penelitian ini. Teknik wawancara tidak terstruktur merupakan teknik yang apabila ada jawaban yang tidak
sesuai pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan maka dapat timbul pertanyaan lain. Wawancara ini
dilakukan untuk memperjelas jawaban dari semua rumusan masalah yang ada. Dan wawancara
dilakukan secara langsung kepada informan yang sudah di tentukan. Peneliti melakukan waawancara ini
dilakukan untuk memperoleh data mengenai strategi strategi atau model komunikasi yang diterapkan
dalam komunikasi antar budaya pada mahasiswa/l FIS UINSU.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses pengumpulan data melalui teknik wawancara, membuahkan hasil penelitian bahwa
mahasiswa FIS UINSU memiliki pengaruh yang melatar belakangi dalam berkomunikasi antar budaya.
Dalam hal ini, peneliti memilih informan dengan teknik pemilihan yaitu berdasarkan pada apa yang sudah
peneliti sepakatkan dalam perihal syarat-syarat pemilihan informan. Artinya, informan yang terpilih sesuai
dengan kriteria pemilihan informan yang sudah ditetapkan.

Dalam hal ini, peneliti memilih informan dari mahasiswa FIS sebanyak 4 orang sebagai sample
dengan latar budaya yang berbeda-beda.

No Nama Suku
1. Dina lka Jawa

2. Siska Muliani Aceh Gayo
3. Febri Ramadhani Melayu

Dari berbagai rangkaian wawancara, diketahui bahwa Ditinjau dari aspek bahasa, perbedaan
bahasa menjadi salah satu kendala bagi mahasiswa yang bersuku aceh untuk bisa berkomunikasi secara
layak dengan dengan mahasiswa Jawa. Kebiasaan mahasiswa Jawa, yang sering berbahasa daerah
ataupun mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa daerah dalam komunikasi non-formal, menjadi
kendala bagi mahasiswa suku Aceh untuk langsung bisa melibatkan diri dalam komunikasi sehari-hari.
Sebagai efeknya, ketika berada di tengah-tengah teman Jawa mereka lebih banyak diam. Mahasiswa
dengan suku Aceh menyatakan, ketika berkomunikasi dengan teman Jawa yang sudah biasa mengajak
mereka berinteraksi, mereka tidak segan menanyakan arti kata-kata yang tidak dipahami.

Tetapi ketika berada di tengah orang yang belum akrab, mereka dihinggapi rasa malu atau
enggan menanyakan hal yang kurang mereka pahami secara terus terang sehingga komunikasi antar
mahasiswa beda etnis tersebut sering diwarnai ketidakpastian tanpa klarifikasi. Dalam komunikasi formal,
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mahasiswa dengan suku dan logat bahasa daerah yang berbeda juga sering tidak melakukan klarifikasi
jika kurang memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator.

Bagi informan Jawa, penyumbang kesalah pahaman dalam berkomunikasi dengan mahasiswa
Aceh adalah aksen dan dialek mereka yang unik serta nada bicara yang cepat. Untuk mengatasi kesalah
pahaman, biasanya informan Jawa meminta Kklarifikasi, mengulang, atau memperlambat kecepatan
bicara. Sebagai konsekuensinya, semakin banyak pesan yang kurang dipahami maka semakin banyak
pula interupsi yang mereka lakukan, sehingga komunikasi menjadi kurang layak. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat De Vito (1997) berikut: “Perbedaan bahasa terlihat paling besar pada awal interaksi,
dan perbedaan bahasa tersebut membuat KAB efektif menjadi tidak mungkin terjadi. Semakin besar
perbedaan budaya semakin besar pula perbedaan persepsi yang dapat menimbulkan semakin banyak
kesalah pahaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan 2 model KAB pertama: Model KAB Mahasiswa suku Aceh dan Jawa
dengan melibatkan mediator. Model ini menggambarkan bahwa perbedaan perilaku komunikasi
menyebabkan mahasiswa Papua kesulitan beradaptasi dengan mahasiswa Jawa sehingga KAB efektif
sulit dicapai. Oleh karena itu, kehadiran seorang mediator dari mahasiswa Jawa diperlukan untuk
menjembatani komunikasi dengan kelompok mahasiswa Jawa sekaligus menjadi pendamping di kelas.
Mediator ini muncul dari teman sekelas yang memiliki empati, simpati dan mindfullnes terhadap
mahasiswa yang bersuku Aceh, yang membantu kedua kelompok etnis tersebut membaur dan
berkomunikasi lebih intens.
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